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ABSTRAK
Kemampuan lambang bilangan bagi anak usia dini penting dirangsang, sebab mengenal lambang bilangan bermanfaat dalam memahami konsep angka awal untuk memahami konsep matematika selanjutnya dijenjang pendidik selanjutnya. Akan tetapi, permasalahan yang muncul di lapangan adalah kurangnya pemahaman guru dalam mengajarkan matematika yang baik dan tepat untuk anak, sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendekatan open ended mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan anak usia dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Lokasi penelitian yang dilakukan di salah satu Taman kanak-kanak di Kota Cimahi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas A yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas A1 berjumlah 10 anak dan kelas A2 berjumlah 8 anak, dengan keseluruhan 18 anak dengan menggunakan lembar observasi sebagai teknik pengumpulan data yang kemudian dianalisis dengan menggunkan uji t. Hasil penelitian menunjukkan data awal eksperimen dan kelompok kontrol itu memiliki kemampuan yang sama, yakni berada dalam kategori sedang dan rendah. Setelah diberikan treatment dan dilakukan post test diperoleh perhitungan uji statistik menggunakan t-test bahwa nilai p value yaitu 0.000 < 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat perbedaan konsep bilangan anak usia dini setelah diberikan pembelajaran denganpendekatan open-ended pada kelompok eksperimen.

Kata kunci:pendekatan open ended, konsep bilangan, anak usia dini.

ABSTRACT
The ability of number symbols for early childhood is important to stimulate because knowing the number of symbols is useful in understanding the concept of initial numbers to understand later math concepts at the next educator level. However, the problem that arises in the field is the lack of understanding of the teacher in teaching good and appropriate mathematics for children, so this research was conducted to know the extent to which the effect of the open-ended approach affects children's ability to recognize the concept of early childhood numbers. The method used in this study is quasi-experimental. The location of the research was conducted in one kindergarten in Cimahi City. The subjects in this study were class A students who were divided into two classes, namely class A1 totaling 10 children, and class A2 totaling 8 children, with a total of 18 children using the observation sheet as a data collection technique which was then analyzed using the t-test. The results showed that the experimental data and the control group had the same ability, namely in the medium and low categories. After being given treatment and carrying out the post-test, the calculation of the statistical test using the t-test was obtained that the p-value was 0.000 <0.05, thus it can be concluded that there are differences in the concept of early childhood numbers after being given learning with an open-ended approach in the experimental group.
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PENDAHULUAN
Dalam pendidikan anak usia dini salah satu kawasan yang harus dikembangkan adalah bidang pengembangan kognitif. Cara mengembangkan aspek kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya guru berinteraksi dengan anak secara individual dan dengan kelompok kecil dalam semua kegiatan yang direncanakan. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada pendidikan pra sekolah adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif dapat diartikan dengan kemampuan belajar dalam berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana (Pudjiati & Alzena, 2011). Diharapkan, stimulus kemampuan kognitif yang baik dan tepat melalui berbagai macam program pengembangannya akan menghasilkan salah satu kemampuan yang dibutuhkan yaitu kemampuan berpikir kritis (Aubrey, Ghent, & Kanira, 2012)
Tahap perkembangan kognitif pada anak ditandai dengan dua tahap yaitu berpikir dengan objek yang realistis dan berfikir simbolis atau sistematis, dimana berpikir anak menggunakan simbol-simbol, seperti huruf dan angka (Depdiknas,2010, hlm.1). Perkembangan kognitif pada anak dapat dirangsang sejak dini dengan memperkenalkan lambang-lambang huruf dan bilangan, sehingga anak dapat mengolah dan menggunakan makna lambang tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu lambang yang akan dikenalkan pada anak sejak dini yaitu lambang bilangan, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak tidak terlepas dari konsep matematika yang terorganisasi secara sistematik dengan membahas penalaran yang logik dan masalah yang melibatkan bilangan, ruang dan waktu sehingga dibutuhkan berbagai ide untuk memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam (Suwardi, Firmiana, & Rohayati, 2016; Ma’Rifah & Widada, 2019).
Apabila anak memahami atau mengenal salah satu pemahaman tentang lambang bilangan, anak akan mudah beradaptasi dan menyelesaikan permasalahan yang ada disekitar lingkungannya. Lambang bilangan perlu diperkenalkan kepada anak sedini mungkin karena bilangan merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika. Kemampuan mengenal lambang bilangan bagi individu merupakan suatu hal yang penting bagi proses bertahan hidup, karena sejak dini anak sudah mulai mengenal dan menggali berbagai dimensi matematis dari dunia mereka (Inawati, 2011, hlm. 6).
Maka dari itu lambang bilangan yang merupakan bagian dari pembelajaran matematika memiliki peranan penting sehingga matematika perlu dikenalkan dan diajarkan sejak dini sebagai persiapan anak dalam melanjutkan pendidikan selanjutnya (Wulandari, Dantes, & Antara, 2020; Danic, Japa, & Diputra, 2019). Berdasarkan hasil Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) sebagai internasional teng mengukur kecenderungan perkembangan matematika dan sains menyatakan bahwa tahun 2015 Indonesia berada diperingkat 45 dari 50 negara (Wulandari et al., 2020)
Akan tetapi, pendidik yang mengajarkan matematika sejak dini yang tidak menguasai pemahaman terhadap konsep matematika, metode pengajaran, media pembelajaran dan proses pelaksanaan akan mempengaruhi pengalaman belajar anak, sehingga cara berpikir kritis, munculkanya karakter anak seperti sikap ilmiah, disiplin, bertanggung jawab tidak akan terstimulus dengan baik dan tepat  (Suwardi et al., 2016), sehingga dibutuhkan pendidik yang memiliki kompetensi pedagogic yang kuat dapat memahami kebutuhan anak dalam memperoleh suatu konsep khususnya dalam mengajarkan matematika kepada anak sejak dini agar anak siap dalam beradaptasi dengan masa transisi di sekolah dasar (Winitri & Nurani, 2020; Munroe, 2015), hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Björklund (2015) bahwa kompetensi pedagogis pendidik memiliki peran penting dalam mengajarkan matematika kepada anak. Selain itu pada pelaksanaan pembelajaran ditemukan data bahwa masih terbatas dan kurang bervariasinya penggunaan media pembelajaran ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, sebagian besar kegiatan mengenal lambang bilangan masih menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak), buku tulis dan pensil. 
Tidak hanya itu Farikhah & Ariestina (2020) memperoleh hasil data bahwa salah satu permasalahan yang mucul dikarenakan tuntutan masyarakat salah satunya adalah orang tua dari peserta didik yang bersekolah di Taman kanak-kanak (TK) dengan tujuan setelah peserta didik lulus, peserta didik dapat membaca, menulis dan berhitung. Meskipun pemaknaan berhitung pada pendidikan khusunya pada anak usia dini bukan menekankan bagaimana cara anak mampu dalam operasi hitungan bilangan melainkan anak-anak dapat memahami kehidupan melalui matematika, sehingga peran guru perlu diperhatikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran matematika dengan tujuan bahwa anak akan memiliki ketertarikan secara alami terhadap matematika tanpa adanya paksaan, sebab pada jenjang pendidikan selanjutnya pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran dengan nilai prestasi yang rendah (Nurkamilah, Mirawati, & Arumsari, 2018).
Berdasarkan surat edaran Menteri Pendidikan Nasional No. 1839/C.C2/Tu/2009  menegaskan bahwa TK tidak diperbolehkan memberikan pembelajaran calistung secara langung kepada peserta didik melainkan pembelajaran tersebut perlu direncanakan dalam kerangka pengembangan seluruh aspek tumbuh dan kembang anak melalui pendekatan bermain yang disesuaikan dengan aspek perkembangan anak berdasarkan usia anak (dalam Farikhah & Ariestina, 2020)
Permasalahan tersebut dapat dijadikan acuan pendidik dalam berinovasi menggunakan berbagai macam pendekatan, strategi, metode dan media pembelajaran agar ketertarikan anak terhadap pembelajaran matematika muncul dari dalam diri anak. Maka dari itu, peneliti mencoba pendekatan open-ended terhadap pembelajaran matematika di pendidikan anak usia dini sebab diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0.000 sehingga nilai sig < 0.05 artinya H0 ditolak sehingga kemampuan berpikir kritis matematis dan kepercayaan diri siswa menengah pertama melalui pendekatan open ended di kota Cimahi  meningkat (Novtiar & Aripin, 2017). Dari hasil penelitian tersebut, peneliti mencoba pendekatan pembelajaran open ended di PAUD khususnya pada kemampuan mengenal lambang bilangan sebagai bagian dari pelajaran matematika untuk anak usia dini sesuai dengan standar National Council of Teacher of Mathematics.
Pengajaran matematika yang diberikan kepada anak sejak dini memiliki prinsip dan standar yang direkomendasikan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (dalam Martin, 1998) terdiri dari standar isi dan standar proses. Standar isi pembelajaran matematika meliputi bilangan dari operasi bilangan, aljabar, bentuk geometri, pengukuran serta analisis data dan probalbilitas, sedangkan standar proses meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan representasi (Sriningsih, 2009; Martin, 1998). Pada penelitian ini kemampuan mengenal konsep bilangan menjadi perhatian peneliti dalam mengajarkan matematika kepada anak sejak dini dalam tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak.
Proses pembelajaran dengan menggunakan open-ended merupakan proses pembelajaran yang memberikan permasalahan terhadap konsep matematika yang akan dibahas oleh pendidik kepada peserta didik dengan sifat terbuka dengan maksud pendidik memberikan tantangan kepada peserta didik dalam menjawab tantangan tersebut dengan berbagai macam solusi pemecahannya. Tidak hanya memberikan berbagai macam solusi dalam memecahkan masalah, makna sifat terbuka adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam memecahkan masalahnya dengan caranya sendiri namun tetap benar (Faridah, Novianti, & Kurniadi, 2016). 
Berdasarkan beberapa kajian literatur, diperoleh hasil bahwa pendekatan pembelajaran dengan menggunkan open-ended mampu merangsang kemampuan matematika peserta didik, sehingga peneliti mencoba menerapkan pendekatan open-ended dalam merangsang kemampuan matematika untuk anak usia dini sebab salah satu kemampuan yang dirangsang adalah kemampuan memecahkan masalah. Melalui kemampuan memecahkan masalah yang dirangsang dengan baik dan tepat diberikan kepada anak usia dini dapat memberikan pengalam dalam membuktikan kemungkinan dari permasalahan tersebut, yang dilanjutkan dengan diskusi dan menarik kesimpulan (Lopes, Grando, & D’Ambrosio, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran open-ended terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan sebagai bagian pelajaran matematika yang perlu diperkenalkan anak sejak dini.  

METODOLOGI
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dimana penelitian memiliki dua kelas yang akan dilakukan penelitiannya yaitu kelas eksperimen dan kelas control dengan tujuan mengetahui pengaruh kelas eksperimen yang diberikan treatment yaitu pembelajaran dengan pendekatan open-ended dan kelas control yang menggunakan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan mengenal lambanag bilangan melalui one-grup pretest-postest desain dimana peneliti melakan pretest sebelum diberi pendekatan open ended dan posttest setelah diberikan pendekatan open-ended dengan tujuan membandingkan hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikan pendekatan open ended. (Sugiyono 2013).  Penentuan sampel penelitian, peneliti menggunakan desain the non equivalent control group design sebagai desain metode penelitian yang digunakan denagn tujuan penelitian ini sampel penelitian kelompok eksperimen dan kelompok control tidak dipilih secara acak sehingga peneliti menerima keadaan sampelnya, sample yang digunakan adalah salah satu Taman Kanak-kanak (TK) yang berada di kecamatan Cimahi Tengah ((Ruseffendi, 2010; Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan cara mengamati proses pelaksanaan pembelajaran anak usia dini pada tahap pretest, pemberian pembelajaran open-ended sebagai treatment yang diberikan dan tahap posttest (Arikunto, 2014). Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan uji t-test jika data tersebut memenuhi syarat uji t-test yaitu data dari pre test dan post test telah dinyatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Hasil penelitian diperoleh dengan tujuan menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang telah dibuat sebelumnya, antara lain:
1. Keadaan Awal Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Kelompok A  
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal anak yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian, yakni untuk mengetahui kemampuan awal mengenal lambang bilangan. Pada penelitian ini kemampuan mengenal lambang bilangan yakni mencakup mengenal, membilang, dan menunjukkan konsep bilangan dalam bentuk delapan item pernyataan dalam bentuk instrument penelitian. 


Tabel 1
                 Hasil Uji Normalitas Data Pretest pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol[image: A screenshot of a cell phone

Description automatically generated]
Pada tabel komogrorov-smirnov yang ditampilkan pada tabel satu menunjukkan nilai signifikansi 0.200 untuk kelompok eksperimen dan 0.155 untuk kelompok control sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria pengujian dalam uji normalitas, jika di peroleh hasil nilai sig < 0,05 maka distribusi datanya adalah tidak normal, sedangkan jika diperoleh hasil > 0,05 maka distribusi datanya adalah normal. Berdasarkan data hasil pengujian normalitas di atas, diketahui jika hasil data kelompok eksperimen dan kelompok control memiliki nilai sig lebih besar dari 0.05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.

Tabel 2
Hasil Uji t Independent Data Pretest Kelompok Eksperimen
Dan Kelompok Kontrol
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Setelah diperoleh hasil data pretest berdistribusi normal maka data diolah kembali dengan menggunkan uji t dan diperoleh hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tabel dua diperoleh nilai signifikansi uji t independent 0. 834, sehingga diperoleh kesimpulan hipotesis nilai signikansi 0,834 > 0.05 dengan kata lain hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehingga pada saat pretest tingkat kemampuan mengenal lambang bilangan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan. Adapun perhitungan mean dari kedua kelompok untuk menjelaskan kategori kemampuan mengenal konsep lambang bilangan yaitu kelompok eksperimen yang berada dalam kategori sedang yakni 70 % dan 30 % dalam kategori rendah, sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 75 % anak dalam kategori sedang dan 25 % dalam kategori rendah. Berdasarkan persentasi tersebut menunjukkan bahwa anak yang berada dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol mayoritas berada dalam kategori sedang, dengan demikian dapat ditarik kesimpulannya bahwa berdasarkan hasil pretest menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan mengenal lambang bilangan pada kelompok eskperimen  dan kelompok kontrol, yakni kemampuan awal mengenal lambang bilangan pada kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol masih berada dalam kategori sedang dan kategori rendah.
2. Keadaan Akhir Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Kelompok A 
Sebelum diberikannya posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, terlebih dahulu diberikan treatment dalam bentuk pendekatan pembelajaran open ended pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional seperti biasa yang dilakukan dalam kelas kontrol. Berdasarkan hasil persentase data posttest diperoleh hasil terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan mengenal lambang bilangan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan pendekatan pembelajaran open ended pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan hasil posttest kelompok kontrol. 
Keadaan akhir pada kelompok eksperimen menunjukkan kemampuan mengenal lambang bilangan mengalami perbedaan yang signifikan setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran open ended dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan data posttest yang sebelumnya sudah diberikan treatment yang berbeda pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan data  posttest dari kelompok eksperimen, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada kelompok eksperimen. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil uji t independent dari data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yakni nilai signifikansi menunjukan 0,000 berarti bahwa nilai sig. 0.000 < 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada pembelajaran pendekatan open ended terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan.

Pembahasan 
Dalam skenario pembelajaran matematika khususnya kepada anak usia dini, pendidik memiliki peran penting. Pendidik yang baik merupakan pendidik yang dapat menguasai materi pembelajaran dan ilmu mengajar (Leon dalam Novianty, 2018). Pada pembelajaran matematika, peran pendidik sebagai fasilitator dan motivator dalam scenario pembelajaran dituntut memiliki kemampuan yang cakap dalam mengajarakan matematika yang berkesan dan menyenangkan sesuai dengan pendekatan pembelajaran anak usia dini seperti metode, media yang cocok untuk melalkukan kegiatan pengembangan matematika anak di sekolah (Novianty, 2018; Wahyudin & Agustin, 2011; Muin, 2016; Ma’Rifah & Widada, 2019). Maka dari itu peneliti telah melakukan analisis terhadap beberapa kajian literatur yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran open ended, konsep bilangan dan pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada point hasil, diperoleh hasil bahwa setelah diberikan stimulus diperoleh hasil terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan konsep bilangan yang terdiri dari membilang banyak benda, mengurutkan bilangan, mengenal konsep bilangan dan mengenal lambang bilangan (KEMENDIKBUD, 2014) setelah diterapkan pendekatan pembelajaran open-ended.
	Pengenalan konsep bilangan di prasekolah merupakan langkah awal dalam menumbuh kembangkan kemampuan berhitung yang terampil dalam menghadapi suatu permasalahan pada kehidupan sehari-hari sebagai acuan pendidik dalam mengajarkan pembelajaran matematika dalam bentuk aktivitas permainan sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini (Sumardi, Rahman, & Gustini, 2017; Wahyudin & Agustin, 2011; Rahman et al., 2017). Selain itu pengenalan konsep bilangan perlu diperkenalkan dengan tujuan mempersiapkan anak dalam mengikuti pendidikan selanjutnya hingga memasuki dunia kerja (Sumardi, Rahman, & Gustini, 2017; Muin, 2016; Roliana, 2018).
	Konsep bilangan yang diperkenalkan dan diajarkan oleh pendidik merupakan dasar dari aritmatika dalam memecahkan permasalahan, sebab pembelajaran matematika identik menggunakan simbol-simbol angka dalam penyampaian suatu konsep pengetahuan. Dalam pembelajaran dengan tujuan memperkenalkan bilangan kepada anak, anak akan mengingat nama bilangan sebagai awal memperkenalkan suatu konsep bilangan tetapi anak belum mengerti makna dari bilangan yang anak sebutkan akan tetapi seiring waktu dan bertambahnya pengalaman belajar, anak akan mengerti dari makan bilangan bahkan anak akan dapat memaknai dan membaca simbol-simbol bilangan (Rahman et al., 2017; Sumardi et al., 2017; Nopayana, Rostika, & Ismail, 2018). 
	Maka dari itu peneliti mencoba menggunakan pendekatan open ended sebagai salah satu pendekatan pembelajaran dalam memeperkenalkan konsep bilangan kepada anak sebab pendekatan pemebelajaran open ended memiliki kesamaan dalam metode pembelajaran anak usia dini yaitu problem solving dimana anak diberikan suatu masalah yang harus diselesaikan. Pendekatan pembelajaran open ended merupakan pembelajaran yang memposisikan peserta didik dalam proses memecahkan masalah dengan berbagai macam jawaban berdasarkan kemampuan peserta didik dalam mengetahui informasi agar alasan yang diberikan peserta didik dalam menjawab sesuai dengan pengetahuannya (Novtiar & Aripin, 2017; Chanifah, 2014; Faridah et al., 2016). 
	Pada saat diberikan stimulus melalui pendekatan pembelajaran open-ended kepada anak, guru mempersiapkan pembelajaran dengan memberikan permasalahan yang sama kepada setiap anak setelah itu guru mencoba memberikan kesempatan kepada anak untuk menyelesaikan permasalahan tersebut contoh cara penyelesaiannya akan tetapi guru membebaskan anak untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan bantuan media yang sudah dibuat guru yaitu media piring kertas angka yang bertujuan untuk mempermudah anak memahami lambang bilangan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran open ended terhadap konsep bilangan melalui media dan sumber belajar dengan memanfaat lingkungan yaitu dengan berinovasi dengan piring kertas yang dituliskan bilangan angka agar menarik minat belajar secara visual. Dalam memahami lambang bilangan melalui media piring kertas tersebut guru hanya memberikan pemahaman tentang konsep bilangan melalui ucapan yang kemudian anak mencari lambang bilangan tersebut sesuai dengan pemahaman dan kemampuan yang anak miliki. 
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tahapan yang telah guru terapkan disesuaikan dengan tahapan pembelajaran dengan penedekatan open-ended pada umumnya yang diajarkan pada usia tinggi meliputi 1) menghadapkan peserta didik pada masalah terbuka dengan maksud permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan berbagai macam cara sesuai kemampuan peserta didik, 2) pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mencari, menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, 3) Setelah itu, peserta didik diberikan kesemapatan dalam mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan pengetahuannya yang telah dibangung sebelumnya, 4) peserta didik diminta untuk menyajikan hasil temuannya selama proses penyelesaian masalah (Novtiar & Aripin, 2017; Chanifah, 2014; Faridah et al., 2016). 
 	Akan tetapi tahapan pembelajaran dengan pendekatan open ended yang telah dijelaskan sebelumnya telah diadaptasi oleh pendidik PAUD dalam mengajarkan dan memperkenalkan konsep bilangan kepada anak usia dini dengan memperhatikan pendekatan pembelajaran anak usia dini yang meliputi dari 1) kebutuhan anak, 2) belajar melalui bermain atau bermain seraya belajar, 3) pendekatan kreatif dan inovatif, 4) lingkungan yang kondusif, 5) menggunakan pembelajaran terpadu, 6) mengembangkan kecakapan hidup, menggunakan berbagai media dan sumber belajar, 7) pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak, 8) stimulasi terpadu (Wahyudin & Agustin, 2011). Pada saat pemberian treatment, terlihat anak-anak sangat menyukainya dikarenakan anak-anak mencari penyelesaian masalah tersebut dengan kemampuan dan pemahaman yang dimiliki anak sebelumnya sehingga anak tertantang dalam menyusun strategi dalam menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Freiman (2018) bahwa melalui pembelajaran dengan pendekatan open-eded anak berada pada situasi yang menantang dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran open ended terhadap konsep bilangan melalui media dan sumber belajar dengan memanfaat lingkungan yaitu dengan berinovasi dengan piring kertas yang dituliskan bilangan angka agar menarik minat belajar secara visual. 
	Setelah diberikan pendekatan pembelajaran open ended sebagai treatment yang akan diberikan kepada kelas eksperimen, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai signifikansi 0,000 untuk kelas eksperimen. Melalui pendeketan pembelajaran open ended terhadap konsep bilangan kepada anak usia dini, memberikan kesempatan kepada anak dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan memperkenalkan konsep bilangan sebagai kebutuhan anak yang mendasar dalam memperkenalkan konsep matematika dengan menggunakan media dan sumber belajar yang mudah diperoleh dan dibuat dengan kreatif oleh pendidik (Sriningsih, 2009;Wahyudin & Agustin, 2011).
	Tidak hanya diperoleh hasil perbedaan setelah diberikan treatment, peneliti menemukan hasil bahwa melalui pendekatan pembelajaran open ended terhadap konsep bilangan, anak cenderung bertindak secara positif terhadap matematika baik dalam bentuk sikap yang ditampilkan anak dalam mengolah pengetahuan matematika yang telah dibangunnya dari pengalaman yang menyenangkan, menarik serta kesempatan yang diberikan pendidik dalam menggambarkan dunianya secara matematis (Nurkamilah et al., 2018). Melalui pendekatan pembelajaran open ended memunculkan kreativitas sebagai sikap yang dihasil dari pembelajaran ini dalam mengatasi pemecahan masalah yang berkaitan dengan matematika baik dalam standar isi maupun standar proses (Faridah et al., 2016; Martin, 1998)
	
SIMPULAN
	Dari berbagai penelitian terdahulu bahwa pembelajaran dengan pendekatan open ended dapat mengembangan kemampuan matematika siswa pada tingkat pendidikan dasar, menengah pertama dan atas, sehingga peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan pendekatan open ended, anak usia dini, dan pembelajatan matematika. Hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa terdapat perbedaan konsep bilangan anak usia dini terhadap pendekatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended pada kelompok eksperimen. Pembelajaran kosep matematika dalam memperkenalkan konsep bilangan dengan pendekatan open ended untuk anak kelompok A dilakukan melalui berbagai macam pendekatan dan kebutuhan yang disesuaikan dengan karateristik anak usia dini dan tahapan usia anak dengan memperhatikan metode pengajaran, media pembelajaran, konsep matematika yang perlu diperhatikan oleh pendidik agar anak memiliki pengalaman pembelajaran yang menyenangkan ketika belajar matematika sehingga pembelajaran matematika dijenjang pendidikan selanjutnya anak siap menerimanya.  
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